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Abstrak
Salah satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas unggas adalah

gangguan kesehatan yang dapat disebabkan oleh bakteri, virus, dan parasit baik berupa
ektoparasit maupun endoparasit. Ayam broiler merupakan ayam yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia dan berpotensi terserang endoparasit cacing. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya telur cacing nematoda gastrointestinal pada
saluran pencernaan ayam broiler. Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey deskriptif
labolatorik yang berupa deteksi telur cacing nematoda gastrointestinal pada ayam broiler.
Rancangan penelitian ini menggunakan cross-sectional studi. Sebanyak Data 29 sampel feses
ayam broiler telah dikoleksi secara acak dari lokasi pemeliharaan di Desa Embung Kandong
hasil. Seluruh sampel feses kemudian diperiksa dengan menggunakan metode pengapungan
gula jenuh. Hasil pemeriksaan 29 feses ayam broiler menunjukkan 13 sampel positif
mengandung telur cacing nematoda gastrointestinal. Berdasarkan hasil identifikasi yang telah
dilakukan, karakteristik morofologi telur cacing nematoda yang ditemukan merupakan
anggota genus Trichostrongylus sp. Hasil ini menunjukkan bahwa ayam broiler di daerah
penelitian telah terinfeksi oleh cacing nematoda gastrointestinal. Dominansi cacing
Trichostrongylus sp menunjukkan golongan cacing ini sangat cocok dengan kondisi
lingkungan di Kawasan pemeliharaan ayam broiler sehingga manajemen pemeliharaan ayam
broiler di Kawasan ini perlu ditingkatkan agar dapat menekan infeksi cacing
Trichostrongylus sp.

Kata kunci: Ayam broiler, Desa Embung Kandong dan Trichostrongylus sp
Abstract

One of the birds that is a source of protein and can improve the welfare of farmers is
broiler chickens. Broiler chickens have been popular in Indonesia since the 1990s. Currently,
broiler chickens are known to the Indonesian people for their various advantages, such as
relatively short rearing times and being profitable. This study aims to detect the presence of
gastrointestinal nematode worm eggs in the digestive tract of broiler chickens. This research
is a type of laboratory descriptive survey research to detection of gastrointestinal nematode
worm eggs in broiler chickens. This research design uses a cross-sectional study. A total of
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29 samples of broiler chicken feces were collected randomly from the rearing location in
Embung Kandong Village. All fecal samples were then examined using the saturated sugar
flotation method. The results of examination of 29 broiler chicken feces showed that 13
samples were positive for containing gastrointestinal nematode worm eggs. Based on the
results of the identification that has been carried out, the morphological characteristics of the
nematode worm eggs found are members of the genus Trichostrongylus sp. These results
indicate that broiler chickens in the study area have been infected by gastrointestinal
nematode worms. The dominance of Trichostrongylus sp worms shows that this group of
worms is very suitable for environmental conditions in broiler chicken rearing areas, so
broiler chicken rearing management in this area needs to be improved in order to suppress

Trichostrongylus sp worm infections.

Keywords: Chickens broiler, Embung Kandong Village and Trichostrongylus sp.

Pendahuluan

Unggas merupakan salah satu
ternak yang menjadi sumber protein
hewani bagi manusia. Data kementrian
pertanian tahun 2022/2023 menunjukkan
bahwa unggas menyumbang sektor
kebutuhan protein hewani dari ternak dan
sekaligus meningkatkan kesejahtraan
peternak ayam broiler. Oleh karena
sektor ini sangat strategis, maka upaya
untuk mempertahankan dan bahkan
meingkatkan  produktifitasnya  sangat
penting. salah satu faktor yang dapat
menyebabkan penurunan produktivitas
unggas adalah gangguan kesehatan yang
dapat disebabkan oleh bakteri, virus, dan
parasit baik berupa ektoparasit maupun
endoparasit (Ranto dan Sintaggang,
2005).

Salah satu unggas yang banyak
menjadi sumber protein dan mampu
meningkatkan  kesejateraan  peternak
adalah ayam broiler. Ayam broiler
merupakan jenis ayam ras unggulan hasil
persilangan dari bangsa-bangsa ayam
persilangan dari ayam boiler sama ayam
ras petelur tentu sangat beda kualitas
daging sama ayam broiler oleh karena itu
masyarakat  lebih  memilih  ayam
pedaging dari pada ayam petelur
dikarena memiliki daya produktifitas
tinggi terutama dalam memproduksi
daging (Sriasih 2021). Ayam broiler
populer di Indonesia sejak tahun 1990-
an. Saat ini ayam broiler telah dikenal
oleh masyarakat Indonesia dengan
berbagai  kelebihan, seperti  waktu

pemeliharaan yang relatif singkat dan
bersifat menguntungkan (Widangdo dan
Anita, 2010).

Potensi ayam broiler mencakup
berbagai aspek, mulai dari efisiensi
konversi pakan hingga pertumbuhan
cepat. Salah satu potensi utama dari
ayam broiler adalah kemampuannya
untuk mengkonversi pakan menjadi
daging dengan efisiensi tinggi. Hal ini
menjadikannya pilihan yang populer
dalam industri peternakan. Ayam broiler
memiliki potensi untuk tumbuh dengan
cepat, biasanya mencapai berat yang
diinginkan dalam waktu yang relatif
singkat. Faktor-faktor genetik,
manajemen pakan, dan lingkungan
memainkan  peran  penting dalam
mencapai pertumbuhan yang optimal
(Osman et al., 2020).

Materi dan Metode
Penelitian ini  merupakan jenis

penelitian survey deskriptif labolatorik
yang berupa deteksi telur cacing nematoda
gastrointestinal pada ayam broiler dengan
tehnik pengambilan random sampling.
Rancangan penelitian ini menggunakan
cross-sectional studi. Rancangan
penelitian  sangat  penting dalam
melakukan suatu penelitian, rancangan
penelitian  berfungsi sebagai petunjuk
untuk merencanakan serta melaksanakan
penelitian agar mencapai tujuan dan
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pertanyaan yang belum terwujud dapat
dinyatakan setelah melakukan penelitian.
Pengambilan  sampel  diproleh
dengan pengambilan feses jenis ayam
broiler yang dimana feses akan diambil di
2 peternakan atau kandang ayam yang
berbeda, sampel akan diambil secara acak.
dalam 1 peternakan, sampel feses akan di
ambil 29 sample feses.
Rumus  (Martin,  1987)  untuk
menentukan sampel adalah sebagai
berikut
n={1-(1-CL) > (N-=)}
Keterangan
n = Jumlah sampel yang di perlukan
CL = Confidence Level
D = Jumlah yang akan di perkirakan
negatif/positif dalam sampel
N = Populasi sampel dalam penelitian
ini ditentukan dengan jumlah
Populasi 3000 maka perhitungan
sampel dengan confidence level (CL)
95 % dan D 10 % adalah sebagai
berikut.

D =— x 3000
100
=300
n ={1- (1-CL) = (N- =)}
n = {1- (1-95 %) = (30002}
n = {1- (0,05) 0,00666667 (3000 - =

)}
n

{1- (0,980) (3000 — 74,5)
(0,02) (2,925,5)

=58,51

=29 Sampel

Berdasarkan hasil rumus martin
diatas di mana jumlah populasi sebanyak
3000 ekor ayam beoiler dengan setandar
eror 5 % sehingga di dapatkan hasil
sampel yang akan digunakan untuk
penelitian sebanyak 29 feses sampel ayam
broiler.

Pengambilan ~ sampel  dilokasi
kandang dilakukan dengan mengumpulkan
sampel feses ayam broiler yang diambil
sebanyak 20-30 gram yang masih segar.
Pengambilan sampel dilakukan mulai
pukul 07:00-12:00 WITA. Karena dalam
perjalanan dari  Lombok Timur ke
labolatarium parasitologi fakultas
kedokteran hewan undikma itu perlu
waktu yang lama agar sampel Kereteria
tidak di khawatirkan rusak. sampel yang
diambil adalah yang masih baru dan masih
segar. Sampel yang telah dikoleksi
kemudian dimasukan ke dalam plastik atau
botol sampel yang berukuran 20-50 ml dan
ditambahkan formalin 4 % dengan volume
2-3 ml. Setiap sampel diberikan lebel
dengan mencantumkan umur, kandang 1
dan kandang 2. Sampel kemudian
disimpan dalam coolbox selama masih
dilapangan sampai diperiksa. Sampel
kemudian  dibawa ke laboratarium
parasitologi fakultas kedokteran hewan
universitas pendidikan mandalika untuk
dianalisis.

Pemeriksaan sampel dengan metode
apung (Flotasi)
Feses ayam yang akan digunakan

pada 3 gram sampel yang telah ditimbang
kemudian kemudian dimasukan kedalam
merter, lalu ditambahkan air sebanyak 10-
15 ml, digerus sampai homogen, sampel
yang telah dihomogenkan kemudian
dimasukan ke dalam tabung reaksi
ditambahkan aquades sampai mencapai
volume 9% tabung sentrifuge dengan
kecepatan 4000 rpm selama 5 menit.
Sampel kemudian dikeluarkan dari alat
sentrifuge dan supernatan dibuang. Sampel
kemudian ditambahkan gula jenuh hingga
% tabung reaksi. Sampel selanjutnya
diaduk dalam tabung reaksi menggunakan
sepatula sampai  homogen.  Sampel
kemudian disantrifuge kembali dengan
kecepatan 4000 rpm selama 5 menit.
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Sampel kemudian diletakkan di atas rak
tabung reaksi dengan posisi tegak lurus.
Sampel diteteskan dengan larutan gula
jenuh sampai permukaan cairan di dalam
tabung menjadi cembung dan ditutup
dengan objek glass dan ditunggu sampai 1-
2 menit. Cover glass kemudian dengan
cepat dipindahkan ke atas gelas objek dan
diamati di bawah mikroskop dengan
perbesaran rendah 40x sampai perbesaran
tinggi 400x (Taylor et al., 2007). Seluruh
telur yang ditemukan pada penelitian ini
diidentifikasi dengan mengacu pada buku
veterinary parasitology edisi 3 oleh
(Taylor et al., 2015). Data yang ditemukan
kemudian dianalisis secara deskriptif dan
ditampilkan dalam bentuk gambar.

Hasil dan Pembahasan
Hasil pemeriksaan 29 sampel feses

ayam broiler yang dipelihara di Desa

~ 3

Embung Kandong, Kecamatan Terare,
Kabupaten Lombok Timur, didapatkan 13
sampel yang positif ditemukan telur cacing
nematoda gastrointestinal. Hasil deteksi
telur cacing diketahui melalui morfologi
telur cacing yang nampak pada mikroskop,
terlinat telur cacing saluran pencernaan
pada feses ayam broiler merupakan telur
cacing  jenis  Trichostrongylus  sp.
Morfologi telur berbentuk lonjong dengan
embrio dalam tahap pembelahan, terdapat
rongga udara, memiliki dinding telur yang
tipis dan tergolong telur dengan ukuran
sedang. Selain itu, Telur cacing yang
ditemukan berwarna coklat tua atau
kecoklatan muda. Ukuran telur yang
ditemukan berkisar antara 50,5 pm — 62,3
um. Menurut Tylor et al (2015) telur
dengan karakteristik seperti ini merupakan
genus Trichostrongylus.

50 pm

Gambar 1. Morofologi Telur éacing Trichostrongylus Sp yang ditemukan pada sampel feses
ayam broiler (Gallus domesticus)

Penelitian menunjukkan bahwa
telur  cacing  Trichostrongylus  Sp
ditemukan dalam feses ayam broiler,
deteksi telur cacing diketahui melalui
morfologi telur cacing yang nampak pada
mikroskop, terlihat telur cacing pada
saluran pencernaan pada feses ayam
broiler yang ditemukan pada saat
penelitian  yaitu telur cacing jenis
Trichostrongylus Sp. Infeksi cacing dapat
menyebabkan  gangguan  pencernaan,

penurunan berat badan, dan masalah
kesehatan lainnya pada ayam broiler.
Perawatan kandang yang buruk, termasuk
kebersihan yang kurang dan ventilasi yang
tidak memadai, dapat meningkatkan risiko
infeksi. Oleh karena itu, perawatan yang
intensif dan lingkungan kandang yang
bersih dan sehat sangat penting untuk
mencegah penyakit pada ayam pedaging,
Berdasarkan Penelitian (Tamim 2022)
penelitian hasil pemeriksaan feses ayam
broiler Ditemukan telur cacing Nematoda
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jenis Heterakis gallinarum dan Ascaridia
galli pada sampel feses ayam broiler
karena jenis cacing yang sering
menginfeksi unggas. Maka hasil yang
didapati dari penelitian ini  memiliki
perbedaan yang dimana dari segi metode
dan hasil yang didapatkan, Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
terdapat pada penelitian ini seperti,
lingkungan, intraksi antar genetik, Pola
infeksi, dan kondisi alam.

Frekuensi kehadiran
Trichostrongylus Sp pada ayam broiler
sebesar 8%. Cacing Trichostrongylus Sp
hidup dan berkembang di usus ayam.
Cacing betina mengeluarkan telur. Infeksi
biasanya gangguan pencernaan berupa
diare dan menurunnya berat badan. Telur
keluar bersama tinja, cepat berkembang
dalam temperatur dan kelembapan yang
menguntungkan, dan menetas dalam waktu
24-48 jam (Pradana 2015 ).

Kesimpulan

Hasil penelitian deteksi telur
cacing pada feses ayam broiler (Gallus
domesticus) di Desa Embung Kandong
Kecamatan Terare Kabupaten Lombok
Timur telah berhasil menemukan telur
cacing nematoda gastrointenstinal dari
genus Trichostrongylus sp dengan total
sampel positif sebanyak 13 sampel
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